BAB I
PENDAHULUAN

Pada bab ini akan dijelaskan mengenai garis besar yang meliputi
pengertian judul, latar belakang, rumusan masalah, permasalahan, tujuan dan
manfaat, keluaran, batasan dan lingkup pembahasan, metode pembahasan, serta
sistematika penulisan.

1.1 Pengertian Judul

Redesain Taman Satwa Taru Jurug di Surakarta Sebagai Sarana

Edukasi dan Rekreasi Serta Konservasi Satwa

Redesain

Re : kembali,

Desain : seni terapan, arsitektur, dan berbagai pencapaian
kreatif lainnya. Sebagai kata kerja, "desain™ memiliki arti
"proses untuk membuat dan menciptakan obyek baru".
Sebagai kata benda, "desain” digunakan untuk menyebut
hasil akhir dari sebuah proses kreatif, baik itu berwujud
sebuah rencana, proposal, atau berbentuk obyek nyata.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Desain)

Redesain : proses pembuatan dan menciptakan kembali
dengan sebuah rencana dengan obyek yang sudah ada
sebelumnya, dengan hasil akhir dari sebuah proses kreatif.

Taman Satwa Taru Jurug : merupakan salah satu objek wisata di

Kota Surakarta yang dibangun pada tahun 1878. Taman
Satwa Taru Jurug (TSTJ) berlokasi di timur kota Solo,
dekat perbatasan dengan Karanganyar.
(http://id.wikipedia.org/wiki/Kebun_Binatang_Jurug)
Surakarta : Salah satu kota yang ada di provinsi Jawa Tengah. Kota
Surakarta merupakan pemerintah daerah tingkat 11 yang ada
di Jawa Tengah. Kota Surakarta mempunyai luas area

sebesar 4.404,06 Ha yang terdiri dari 5 kecamatan,yaitu



Laweyan, Pasar Kliwon, Jebres, Banjarsari.
(id.wikipedia.org/wiki/Surakarta)

Sarana : Segala jenis peralatan, perlengkapan kerja dan fasilitas
yang berfungsi sebagai alat utama/pembantu dalam
pelaksanaan pekerjaan, dan juga dalam rangka kepentingan
yang sedang berhubungan dengan organisasi kerja. (Moenir
(1992 : 119) dalam http://id.shvoong.com/writing-and-

speaking/presenting/2106962-pengertian-sarana-dan-

prasarana/#ixzz2l pAAeMjH

Edukasi : Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991),
pendidikan diartikan sebagai proses pembelajaran bagi
individu untuk mencapai pengetahuan dan pemahaman
yang lebih tinggi mengenai obyek - obyek tertentu dan
spesifik. (http://www.getbookee.org)

Rekreasi : Penyegaran kembali badan dan pikiran; sesuatu yg
menggembirakan hati dan menyegarkan seperti hiburan,
piknik :kita memerlukan -- setelah lelah bekerja;
mencari hiburan; bermain-main santai; bersenang-senang.
(http://www.artikata.com/arti-347403-rekreasi.html)

Konservasi Satwa : Konservasi adalah langkah-langkah pengelolaan
tumbuhan dan/atau satwa liar yang diambil secara bijaksana
dalam rangka memenuhi kebutuhan generasi saat ini dan
generasi masa mendatang. Dan dalam hal ini dalah satwa
liar yang hampir punah. (Peraturan Menteri Kehutanan
Republik Indonesia Nomor : P.31/Menhut-1i/2012 dalam
http://www.dephut.go.id)

Redesain Taman Satwa Taru Jurug di Surakarta Sebagai Sarana Edukasi
dan Rekreasi Serta Konservasi Satwa : Proses membuat dan menciptakan obyek
baru dari obyek yang sebelumnya sudah ada, dalam hal ini Taman Satwa Taru
Jurug yang berlokasi di Surakarta dalam rangka mencapai kepentingan bersama

yang sesuai dengan fungsinya, yaitu sebagai Pendidikan dan sesuatu yang



menggembirakan hati (menyegarkan pikiran) serta memelihara dan melindungi
sesuatu (satwa) dari kemusnahan dengan cara memelihara dan melindungi.
1.2 Latar Belakang
1.2.1 Umum
a. Kunjungan Wisata Nusantara & Mancanegara di Surakarta

Kebun binatang dapat dijadikan asset bagi suatu daerah yaitu dengan
cara menjadikannya sebagai objek wisata. Pada tingkat nasional pariwisata
akan mendatangkan devisa negara dan pada tingkat lokal dapat
menumbuhkan industri domestik yang menuntungkan seperti hotel /
penginapan, rumah makan, sarana angkutan, cenderamata, dan jasa
pemandu wisata. (KAK Investasi dan Pengelolaan Kawasan Taman Jurug,
2013)

Surakarta memiliki banyak objek wisata, dapat dikelompokkan
menjadi kelompok kawasan ruang terbuka/taman dan kelompok bangunan
tradisional yang bersejarah. Beberapa objek wisata yang terdapat di kota
Surakarta antara lain (Badan Pusat Statistik Surakarta, 2011) :

e Wisata Budaya Keraton Surakarta

e Wisata Budaya Pura Mangkunegaran

e Museum Radya Pustaka

e Taman Wisata Sriwedari (Wayang Orang, THR)

e Museum Batik

e Taman Wisata Satwa Taru Jurug

e Taman Balekambang

Yang merupakan kelompok wisata kawasan ruang terbuka/taman di
Kota Surakarta adalah sebagai berikut (Badan Pusat Statistik Surakarta,
2011) :

e Taman Wisata Sriwedari

e Taman Wisata Balekambang

e Taman Wisata Satwa Taru Jurug

Data di bawah ini merupakan data banyaknya wisatawan mancanegara
di Obyek Wisata di Kota Surakarta. Dari tahun 2009 sampai tahun 2011.



Banyaknya Wisman ke Obyek Wisata

di Kota Surakarta

Uraian 2009 2010 2011
Kraton Kasunanan 5.205 3.516 1.201
Mangkunegaran 15.791 18.231 23.502
Museum Radya Pustaka 1.360 1.007 2.575
Areal Sriwedari 354 355 342
Museum Batik 801 1.026 1.826
Taman Satwataru 0 0 0|
Taman Balekambang 0 363 1447

Jumlah 23.511 24.498 30.893

Gambar 1.1

Banyaknya Wisman ke Obyek Wisata di Surakarta
Sumber : Badan Pusat Statistik Surakarta, 2011
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Gambar 1.2
Pengunjung wisman ke objek wisata Ska 2009-2011
Sumber : Analisa penulis dari BPS, 2013

b. Edukasi dan Rekreasi Tentang Satwa

Edukasi adalah Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1991),
pendidikan diartikan sebagai proses pembelajaran bagi individu untuk
mencapai pengetahuan dan pemahaman yang lebih tinggi mengenai obyek
- obyek tertentu dan spesifik. (http://www.getbookee.org/pengertian-tema/)

Menurut Doel, 1967 dalam http://www.getbookee.org. Rekreasi

adalah Kebutuhan manusia untuk memulihkan dan meningkatkan kondisi
jasmani, rohani atau keduanyamelalui kegiatan yang dilakukan pada waktu

luang serta memberikan kesenangan dan kepuasan bagi pelakunya.



Maksud penerapan tema edukasi dan rekreasi pada suatu Taman
Satwa dimaksudkan agar perancangan ini dapat mewadahi suatu kegiatan
rekreasi berupa kegiatan melihat satwa yang hidup seperti habitat aslinya,
dengan polah tingkah satwa yang dapat menghibur pengunjung, ditambah
dengan pengetahuan mengenai satwa-satwa yang ada pada suatu taman
satwa yang merupakan konsep edukasi. Tujuannnya adalah untuk
menambah minat dan daya tarik pengunjung terhadap kehidupan hewan,
macam dan jenis satwa.

Penerapan konsep edukasi rekreasi di dalam Taman Satwa dapat
menambah tujuan dari Kebun Binatang selain untuk melindungi satwa
yang hampir punah. Untuk itu, langkah awal yang akan ditempuh dengan
menjadikan Taman Satwa sebagai taman edukasi dan rekreasi merupakan
salah satu cara suatu Taman satwa dapat hidup kembali dan berfungsi
sebagaimana mestinya.

c. Konservasi Satwa Langka

Meski menyandang status negara kaya satwa, konservasi satwa
dilindungi di Indonesia dinilai masih minim. Sampai saat ini konservasi
satwa yang dilindungi di Indonesia masih belum berjalan dengan
maksimal. Buktinya masih banyak kasus pembunuhan satwa, perburuan
liar, dan kasus lainnya yang menyebabkan penurunan populasi satwa.
Padahal konservasi ini berguna untuk menyelamatkan satwa-satwa yang
populasinya hampir punah. Salah satu pengurus Lembaga Raptor
Indonesia, Zaini Rakhman, mengatakan, satwa-satwa yang dilindungi di
Indonesia masih luput dari perhatian banyak pihak. la mencontohkan,
berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Lembaga Raptor Indonesia
tahun 2004-2010, populasi elang menurun. Penyusutan ini, sebanyak 43,7
% karena kerusakan hutan dan 54,3 % karena perdagangan liar.
(http://nationalgeographic.co.id/berita/2012/03/)

Untuk melakukan penyadaran masyarakat, kata Zaini lagi, diperlukan
komitmen serius dan terus menerus untuk melakukan sosialisasi.

Bentuknya pun dapat dilakukan dengan membagikan buku-buku tentang



1.2.2

konservasi di tingkat sekolah. Di samping itu, menurut Peraturan Menteri
Kehutanan Republik Indonesia Nomor : P.31/Menhut-1i/2012 Tentang
Lembaga Konservasi, konservasi dapat juga dilakukan dengan :

a. kebun binatang

=

taman safari

taman satwa

o o

taman satwa khusus
museum zoologi
kebun botani

taman tumbuhan khusus dan

> Q@ -~ o

herbarium

Lembaga Konservasi (LK) merupakan lembaga yang bergerak di
bidang konservasi tumbuhan dan atau satwa liar di luar habitatnya (ex-
situ) yang berfungsi untuk pengembangbiakan dan atau penyelamatan
tumbuhan dan atau satwa dengan tetap menjaga kemurnian jenis guna
menjamin kelestarian keberadaan dan pemanfaatannya. Lembaga
Konservasi mempunyai prinsip utama pengembangbiakan dan atau
penyelamatan tumbuhan dan satwa dengan tetap mempertahankan
kemurnian jenisnya. Fungsi lain LK adalah : tempat pendidikan, peragaan,
penelitian, pengembangan ilmu pengetahuan, sarana perlindungan dan
pelestarian jenis serta sarana rekreasi yang sehat. Salah satu bentuk LK
yaitu Taman Satwa. (KAK Investasi dan Pengelolaan Kawasan Taman Jurug,
2013)
Khusus
a. TSTJ Merupakan Objek Wisata yang Berpotensi di Surakarta

Taman Satwa Taru Jurug (TSTJ) atau Taman Jurug merupakan salah
satu obyek wisata yang potensial di Kota Surakarta (Solo). Adapun
gambaran potensi yang terdapat di TSTJ, sebagai berikut : (KAK Investasi
dan Pengelolaan Kawasan Taman Jurug, 2013)

1. Potensi Kawasan : Lahan yang memadai, banyak vegetasi,

berkontur, tepi Sungai Bengawan Solo dan terletak di pinggiran



Kota Surakarta dan gerbang timur masuk Kota Surakarta (dikenal
sebagai kawasan Jurug), serta mudah dijangkau.

. Potensi daya tarik wisata : Koleksi Satwa (data per 1 Juni 2012
sebanyak 59 jenis dan 315 ekor termasuk satwa dilindungi) dan
Flora (136 jenis); Danau; Taman/Sanggar Gesang; Atraksi
Permainan Satwa (naik gajah, naik onta, naik kuda) dan wahana
permainan/ rekreasi (naik perahu, naik kereta kelinci, naik bendi,
playground, rumah balon dan permainan elektrik seperti mini

train).

. Sarana dan Prasarana dasar : Area Parkir, Pintu Masuk dan

ticketing, Kantor Pengelola, Pos Keamanan, Panggung Terbuka,
Kantor Informasi, Mushola, Papan Penunjuk, Kandang, Jalan
Lingkungan, Playground, dan Toilet.

Sumber air dari sumur dalam : 8 titik (termasuk 4 sumur dalam
yang debit airnya besar yang 2 (dua) berada di sekitar kebun
binatang, 1 (satu) di dekat aquarium air tawar/ kolam renang dan 1
(satu) di dekat kantor).

. Sumber Pendapatan : tiket masuk pengunjung, tiket permainan
(naik gajah, naik onta, naik kuda, naik perahu, naik kereta kelinci,
naik bendi, permainan anak), bagi hasil parkir, sewa lahan
permainan, retribusi pedagang/ PKL.

Event rutin tahunan- Pekan Syawalan (libur lebaran) dan Tahun

Baru mampu mendatangkan puluhan ribu pengunjung.



Tabel 1.1

Deskripsi pendapatan TSTJ tahun 2008-2011

No Bulan Tahun 2008 Tahun 2009 Tahun 2010 Tahun 2011
: (Rp) (Rp) (Rp) (Rp)
1| Januan 9> 566911 | 219,222,326 | 221,861,497 | 235,837,984
o | Pebruan | s a71059 | 49453751 | 87,131,127 | 97,117,270
3 | Maret | 111890421 | 122,397,230 | 84,576,022 | 88,153,053
4 | Al 81,400,185 | 101,608,600 | 101,599,663 | 122,992,070
5 Mei 142,845,844 | 158,045,190 | 158,993,265 | 209,875,403
6 Juni 273,235,345 | 275,391,092 | 348,389,847 | 326,037,053
7 Jul 173,651,602 | 147,973,528 | 150,735,065 | 166,013,390
g | AQUSWS | 94573705 | 59201,719 | 413,127,736 | 161,493732
g | September | o5 973996 | 411,797,659 | 68,857,179 | 791,261,239
10 | OKOber | 292 389366 | 133,096,205 | 129,999,039 | 161,277,922
11 | Nopember | 155 748911 | 112,260,971 | 82,970,629 | 114,881,716
12 | Desember | 176 973206 | 161,060,024 | 184,640,730 | 239,686,556
Total | 1 756 629,571 | 1,951,526,304 | 2,032,881,799 | 2,714,627,888
Sumber : KAK Investasi dan Pengelolaan Kawasan Taman Jurug, 2013
Keterangan :

Pendapatan tersebut tidak termasuk kontribusi untuk pajak daerah
(tiket masuk, tiket permainan dan parkir). Tahun 2011 TSTJ memberikan
kontribusi untuk pajak daerah sebesar Rp 415.124.364,-. (naik 48%
dibanding tahun 2010).

Taman Satwa Taru Jurug sebagai salah satu obyek wisata
diharapkan berperan untuk pengembangan sebagai tempat konservasi,

edukasi dan rekreasi di bidang kepariwisataan, TSTJ juga dapat

berkontribusi  untuk  meningkatkan  pendapatan daerah.  Untuk

mengoptimalkan dan mengembangkan Taman Satwa Taru Jurug
diperlukan upaya meredesain atau menata kawasan Taman Satwa Taru

Jurug. Kawasan Taman Satwa Taru Jurug akan diwujudkan menjadi taman



wisata yang mendukung fungsi sebagai kawasan konservasi satwa/ kebun
binatang yang berstandar konservasi, mendukung kegiatan edukasi, dan
tempat rekreasi hiburan yang berkualitas dan menarik.

b.  Kondisi Fasilitas di TSTJ
Secara umum kondisi fasilitas rekreasi maupun fasilitas penunjang di

Taman Satwa Taru Jurug Surkarta memprihatinkan. Banyak fasilitas yang
mengalami kerusakan sehingga tidak layak digunakan lagi. Terlebih lagi
kondisi pada tiap unit kandang yang merupakan point yang paing penting
di suatu kebun binatang. Masih banyak juga fasilitas yang belum ada,
sehingga fungsi edukasi, rekreasi, dan konservasi satwa tidak dapat
terpenuhi dengan baik.

Kondisi pada Taman Satwa Taru Jurug pada saat ini yang sangat
memprihatinkan. Berikut penjelasan kondisi yang terdapat di Taman

Satwa Taru Jurug :

Tabel 1.2
Kondisi Fasilitas di Taman Satwa Taru Jurug
Fasilitas TSTJ Kondisi
1. Fasilitas Rekreasi * Pada unit kandang disebut kurang

1. Kandang Satwa, layak karena di dalam kandang
Y 7o tidak terdapat unsur dekoratif
yang dapat membantu
memberikan kesan alami bagi

kebutuhan biologis dan psikologis

Kandang kuda, onta. Kandang ini| Satwa

merupakan kandang jenis daratan. | « Desain kandang juga terlihat ala
Hanya dipagari dg tinggi + 1 m. kadarnya, hanya supaya hewan
tidak lepas. Tanpa elemen
pelengkap di dalamnya, dan
keadaannya ada yang sudah
rusak.

» Pada area pengunjung yang ingi




Kandang kuda nil merupakan jenis
kandang daratan.

N

Unit kandang dihuni oleh binatang
buas, ,sebangsa primata, burung.
Bentuk  kandang  seperti  rumah

P , :
Jenis kandang ini merupakan jenis
grotto, yang daratan untuk satwa lebih
rendah. Orang utan, gajah, rusa
menggunakan jenis kandang ini.

i 4 N Al

Lingkungan sekitar kandang

melihat satwa masih dirasa
kurang nyaman karena pijakan
yang ada terdapat tanah yang
becek, sehingga pengunjung
enggan untuk melihat satwa yang
berada disitu

* Pola sirkulasi dari pengunjung

tidak teratur

* Desain kandang membuat
pengunjung  terhalang  untuk
melihat secara detail itngkah

polah satwa.

Tidak layak sebagai kandang, ada
beberapa yang masih layak, hanya
ditambah beberapa dekorasi di

dalam kandangnya.

1. Tempat Rekreasi Keluarga dan
Playground, sebagai wadah kumpul
keluarga, bersantai, bermain anak-
anak.

» Terlihat area permainan untuk

anak banyak mengalami

kerusakan

10



Playground di sebelah selatan, dekat
pintu masuk utama.

playground di sebelah utara, dekat
dengan jalan utama.

* Permainan yang ada kurang
menarik pengunjung dan kurang

variatif (monoton).

Tidak
yang tidak variatif

layak, karena permainan

2. Monumen Gesang, sebagai tempat

pertunjukkan keroncong
b PR e T T

» Kondisi saat ini monumen gesang

sudah tidak digunakan lagi
sebagaimana mestinya, karena
kondisi sudah tidak bagus,

sekarang dialihfungsikan untuk

pengunjung menikmati makanan

dari kios yang ada di dekatnya.
Tidak layak, sudah tidak diguakan
lagi

3. Panggung Terbuka, sebagai tempat
untuk pentas musik, biasanya musik
dangdut.

» Keadaan panggung yang tidak
telihat

panggung,
digunakan maka jarang dirawat.

sepertinya  layaknya

karena jarang
» Penempatan panggung yang tidak

terlihat pengunjung.

11



Tidak

perawatan, tidak layak.

digunakan, kurang

4. Telaga Air, sebagai tempat rekreasi
air ; becak air

e Sudah tidak difunsikan secara

optimal, karena sarana dan
prasarana (perahu dan sepeda air)
sudah rusak.

* Air di danau juga banyak sampah
daun kering.

Tidak

lebih lanjut.

layak, perlu pembenahan

5. Rumah Serangga, sebagai tempat
segala macam permainan.

‘v x:’nr‘ - 2

» Kondisi dari luar terlihat sudah
tidah tertata dengan rapi.

* Fasilitas  ini  sudah  tidak
difungsikan lagi

* Di dalamnya terdapat aquarium
yang bocor dan sampai saat ini
belum ada rencana renovasi.

Sangat tidak layak, tidak digunakan

lagi.

6. Museum Satwa, sebagai wadah
untuk mengawetkan hewan langka
yang sudah mati.

» Museum terlihat seadanya, satwa
yang di dalamnya juga sudah
rusak,

* Jumlah satwa yang diawetkan
hanya sedikit

» Bangunan museum ini sangat
kecil

» Material kaca juga sudah banyak

yang pecah.

12



2. Fasilitas Penunjang
e Servis Umum

- Gapura Masuk

o Terlihat gerbang yang seadanya

e Materal hanya terbuat dari

triplek yang di finishing oleh cat

- Tempat parkir, sebagai tempat

parkir ~ kendaraan  pengunjung.
Terdapat 2 : diluar entrance untuk
bus pariwisata, di dalam entrance

untuk motor, mobil.

Tidak ada batas ukuran tiap motor,
motor ditata oleh PKL didekatnya.

* Parkir untuk pengunjung
bergabung dengan PKL yang ada
di luar kawasan TSTJ. Untuk
pengelola administrasi
perparkiran oleh PKL.

tanah

e Penutup menggunakan

kerikil, bahaya untuk para motor,

mudah tergelincir. Tidak ada
peneduh khusus.
» Kendaraan mobil dan bus

pariwisata, pada event tertentu

sampai pada pinggir jalan Ir.
Sutami.
- Kios makanan dan minuman, | » Kios makanan juga ditata
tempat untuk menjajakan makanan | seadanya, banyak kios yang
kosong, tidak digunakan
dibiarkan begitu saja.
» Tampilan kurang menarik

menyebabkan pengunjung enggan

makan di kios.

- Toilet, tempat untuk aktifitas

* Kondisi fisik dari toilet umum,

13



metabolism dan cuci tangan/kaki.

dari

Kondisi toilet sangat tidak

nyaman.

tidak diberi penerangan
* Kebersihan tidak dijaga
» Material atap hanya berupa seng.
» Sirkulasi pencapaian, tidak ada
penutup tanah.
* Toilet cewek dan cowok menjadi

satu.

- Gazebo, tempat istirahat atau

berteduh dari panas dan hujan.

Jumlah vyang sedikit, perletakkan

» Dimensi ada yang kecil ada yang
besar

« Tidak terawat

yang kurang merata. *Tidak ada bangku  untuk
SN TR pengunjung beristirahat

- Tempat duduk, tempat istirahat | « Bangku tidak terawat, Kkotor,

untuk pengunjung bersifat | kusam  sehingga pengunjung

sementara. enggan duduk di bangku.

» Material bangku dari baja sudah
berkarat.

* Letaknya menyebar dan terlalu
jauh.

ibadah.
Terdapat 2 mushola : diluar kawasan

- Mushola, sebagai sarana

dan di dalam kawasan.

* Mushola hanya ada satu di dalam
kawasan.

» Kondisi masih baik, tapi belum

14



ada pemisahan wudlu cewek dan

cowok.

- Pos keamanan dan informasi,
tempat untuk menjaga keamanan
didalam kawasan dan melayani
informasi kepada pengunjung yang

memerlukan.

* Banyak material yang keropos

» Kaca jendela banyak pecah

» Tembok, cat banyak yang retak
dan lumutan.

* Pos pengawasan tidak terpakai,

pintu yang kropos.

- Tempat loket utama, Loket tiap
wahana, tempat pengunjung
membayar kontribusi masuk ke

TSTJ dan di setiap wahana.

*Banyak loket yang tidak
digunakan,  karena  fasilitas
wahana juga sudah rusak.

* Tidak ada perawatannya.

e Servis Khusus
- Kantor pengelola, tempat untuk

mengendalikan/mengatur kelancaran

* Material yang masih layak
digunakan, karena kantor

pengelola sering dipakai

15



jalannya pengelolaan taman satwa.

pengelola, jadi perawatan terus
dilakukan.
» Tampilan kurang menarik, terlihat

seadanya.

- Tempat parkir pengelola,
karyawan. Tempat parkir kendaraan

karyawan.

» Tempat parkir sudah terpisah
dengan pengunjung, tapi sirkulasi
masuk masih menjadi satu dengan
pengunjung.

» Tidak ada ukuran untuk pembatas

kendaraan.

- Dapur dan gudang makanan
satwa, tempat menyimpan, meracik
dan mempersiapkan makanan untuk

satwa.

- Klinik, tempat untuk pemeriksaan
dan pengobatan sementarabagi satwa

yang sakit.

* Bangunan seadanya, lantai hanya
dengan semen

» Tembok banyak yang retak

e Tempat dapur dan  Kklinik
dijadikan satu bangunan.

* Atap juga banyak yang bocor jika
hujan.

- Lokasi karantina, untuk
menampung sementara satwa yang
mengalami sakit/baru datang dari

penangkapan.

* Lokasi karantina terbuka di alam.
Tidak ada bangunan khusus yang
menampung lokasi ini. Hanya
terdapat beberapa kandang untuk

menampung satwa.
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* Ada papan yang menandakan

lokasi ini.

Sumber : Analisa penulis, 2013
Dari kondisi tersebut mempengaruhi minat para wisatawan,
mancanegara. Berikut jumlah wisatawan mancanegara TSTJ dari tahun
2008-2011. (Data Lapangan, 2013)

Obyek dan Daya Tarik Wisata

Bulan Musium Batik Taman Satwatan Jurug TIC
Wisman Wisnus Wisman Wisnius Wisman Wisnus
1) {14 {15] {16) {17) [18) (19)

lanuari 51 470 - 29842 753
Pebruari 5L 10 = 13.361 516
Maret 58 £.248 - 12.066 B24
Agpril 61 503 - 17.120 m
Med 71 878 = 16.578 B34
Juni T4 189 - 17.851 T3
Juli 117 216 - 19.431 678
Agustus 137 225 > 24,600 sr
Seprember 214 515 - 58.580 512
Ditober i) 747 - 1.E2S 489
MNopember 324 934 = 34.561 576
Desember 367 1.254 - 58.799 B54

Jumlah 1826 15.094 - 327.114 1.507

Gambar 1.3

Jumlah wisatawan ke Obyek Wisata di Surakarta
Sumber : Surakarta Dalam Angka, 2011
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Gambar 1.4

Pengunjung wisman TSTJ tahun 2011
Sumber : Analisa penulis dari BPS, 2013

Pada kondisi yang ada sekarang menyebabkan pengunjung
mancanegara tidak ada minat untuk berkunjung ke Taman Satwa Taru

Jurug. Maka, Taman Satwa Taru Jurug perlu adanya perbaikan

menyeluruh dari fasilitas umum sampai ke fasilitas khusus.
1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang sudah diuraikan di atas, maka muncul
rumusan masalah, yaitu :

Bagaimana meredesain dan mengembangkan Taman Satwa Taru Jurug
sebagai kebun binatang yang representatif di Surakarta, sehingga berfungsi
sebagai sarana edukatif dan rekreatif serta konservatif untuk satwa.

1.4 Permasalahan

Permasalahan yang mendasar pada Taman Satwa Taru Jurug Yyaitu,

Di Surakarta sudah memiliki kebun binatang yang sangat berpotensi tetapi
dengan kondisi yang memprihatinkan, diantaranya :

a. Keberadaan satwa di Taman Satwa Taru Jurug sebagai daya tarik utama

jumlahnya semakin berkurang.

b. Kebersihan dan kondisi kandang-kandang hewan di Taman Satwa Taru

Jurug memprihatinkan.
c. Penurunan jumlah pengunjung mancanegara yang disebabkan karena

kondisi di Taman Satwa Taru Jurug.
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1.6

Tujuan dan Manfaat
1.5.1 Tujuan

e Menata dan mengembangkan Taman Satwa Taru Jurug sesuai

dengan konsep sebagai taman edukasi dan rekreasi serta
konservasi satwa

Menyediakan wadah yang dapat menampung wisatawan untuk
rekreasi sambil belajar sehingga dapat menimbulkan rasa
kecintaan terhadap kelestarian satwa langka/hampir punah yang

ada di Indonesia.

1.5.2 Manfaat

a.

Keluaran

Subyektif

e Memenuhi salah satu persyaratan dalam menempuh Tugas
Aknhir sebagai ketentuan kelulusan Sarjana Strata 1 (S1)
pada Program Studi Asitektur Fakultas Teknik
Universitas Muhammadiyah Surakarta.

e Sebagai dasar acuan selanjutnya yang merupakan bagian
tak terpisahkan dari Tugas Akhir.

Obyektif

o Meningkatkan pendapatan daerah dari sektor pariwisata dan
devisa negara.

e Meningkatkan potensi lingkungan menjadi kawasan wisata
dengan sarana edukasi dan rekreasi serta koservasi satwa
yang bermanfaat bagi banyak orang.

e Menambahkan dan membuka lapangan pekerjaan bagi

warga sekitar lokasi Taman Satwa Taru Jurug.

Mendapatkan penataan dan pengembangan sesuai dengan konsep sebagai

taman edukasi, rekreasi serta konservasi. Konsep yang didapatkan meliputi :

o Konsep pengolahan site
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Konsep perancangan ; ruang/peruangan, besaran ruang, organisasi
ruang, hubungan ruang

Konsep tata ruang pamer satwa

Konsep sistem bangunan ; struktur dan utilitas

Konsep edukasi : pengetahuan satwa melalui desain pemberitahuan
(tulisan, gambar, suara dsb) mengenai satwa

Konsep konservasi : menghadirkan kawasan khusus hewan yang
hampir punah, langka dalam hal ini berbagai jenis harimau.

Konsep rekreasi : wahana permainan & penataannya, pengunjung

tidak merasa jenuh

1.7 Batasan dan Lingkup Pembahasan

1.7.1 Batasan

Pembahasan dibatasi pada penataan dan pengembangan kebun

binatang di Taman Satwa Taru Jurug dengan jenis satwa langka/hampir punah

yang dilindungi di Indonesia saat ini.

I.7.2  Lingkup Pembahasan

Pembahasan disesuaikan dengan tujuan dan sasaran yang akan
dicapai.

Pembahasan ditekankan pada penataan dan pengembangan
kawasan kebun binatang terutama pada lansekap dengan
standarisasi pada suatu kebun binatang yang terdapat pada
literatur, studi banding atau hasil jurnal yang membahas tentang

kebun binatang.

1.8 Metodologi Pembahasan

1.8.1  Pengumpulan Data

a. Survey Lapangan, data primer :

o Kondisi dan potensi Taman Satwa Taru Jurug
o Kondisi objek konservasi dengan objek sejenis yang sudah ada

e Daya dukung lingkungan

b. Survey Instansional :
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e Dinas Kepariwisataan Surakarta dan rencana penanganan
terhadap kawasan rekeasi Surakarta
e Rencana Umum Tata Ruang Kota Surakarta
c. Studi Literatur dengan orientasi objek observasi dan memakai yang
berhubungan dengan persoalan objek observasi.
1.8.2  Pengolahan Data
e Mengidentifikasi data
e Mengidentifikasi data
e Menyusun data dan mengkaitkan data secara sistematis
1.8.3  Analisa Data
Dalam hal ini menggunakan metode analisa data dan sintesa untuk
mengidentifikasikan masalah dan persoalan yang menunjang tujuan dan
meningkatkan permasalahan dari umum ke khusus ke dalam faktor
perencanaan dan perancangan.
1.8.4  Sintesa
Merupakan hasil kesimpulan analisa untuk mendapatkan konsep

perencanaan dan perancangan.

1.9 Sistematika Pembahasan

TAHAP |

Mengungkapkan pengertian judul, latar belakang, permasalahan,
persoalan, tujuan dan sasaran, batasan dan lingkup pembahasan, metodologi
pembahasan, serta sistematika pembahasan.

TAHAP 11

Berisikan tentang teori — teori yang terkait dengan permasalahan dan dasar
— dasar sumber data mengenai kawasan wisata Taman Satwa Taru Jurug sebagai
obyek wisata di Surakarta.

TAHAP 111

Mengemukakan pembahasan secara umum dan khusus mengenai lokasi
kebun binatang Taman Satwa Taru Jurug sebagai salah satu kebun binatang di

Surakarta.
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TAHAP IV

Mengemukakan pembahasan khusus tentang studi perencanaan dan
perancangan, penataan dan pengembangan kebun binatang TSTJ sebagai salah
satu kebun binatang di Surakarta sesuai dengan standarisasi yang telah
dipaparkan. Kemudian hasil analisa disimpulkan dalam pendekatan konsep

perencanaan dan perancangan untuk menuju ke tahap desain.
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